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ABSTRAK

KAJIAN TEKNIS PEMBORAN DAN PELEDAKAN PADA LAPISAN TANAH
INTERBURDEN B2C DI LOKASI PRE-BENCH TAMBANG AIR LAYA
PT. BUKIT ASAM (PERSERO) Tbk UPTE SUMATERA SELATAN
(Leonardo Boang Manalu, 03053120035, 2012, Halaman)

Prebench merupakan bagian dari areal penambangan Tambang Air Laya yang ditambang
dengan metode penambangan terbuka (surface mining) yang dilakukan dengan sistem penambangan
konvensional (kombinasi Back Hoe dan Dump Truck). Untuk membongkar lapisan interburden
batubara B2-C PTBA melakukan aktivitas tersebut dengan 80 persen pemboran dan peledakan serta
20 persen secara penggaruan (Ripping).

Desain peledakan dan pemboran yang digunakan harus disesuaikan sehingga ukuran
fragmentasi yang diinginkan sesuai dengan alat loading yang digunakan. Berdasarkan hasil
pengamatan dan data sekunder, ukuran Distribusi Fragmentasi blasting yang berukuran kurang dari
100 cm hanya sebanyak 65,36 % dari total material blasting hal ini sangat mengganggu kegiatan
loading karena sesekali harus dihancurkan terlebih dahulu sebelum di loading dan dapat mengurangi
produktifitas alat gali-muat tersebut.

Setelah dilakukan perubahan geometri peledakan, distribusi fragmentasi batuan yang berukuran
> 100 mm dapat dikurangi dari 34,64 % menjadi 19,59 %. Hal ini dapat meningkatkan produktivitas
alat-gali muat.

Kata kunci : Pemboran, geometri peledakan, frakmentasi, interburden.
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BAB I ' v/
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

PT. Bukit Asam (Persero), Tbk dalam memproduksi batubara sebagai
sumber energi, menggunakan metode pemboran dan peledakan untuk pemberaian
batuan maupun untuk peretakan batubara. Dalam kegiatan peledakan terdapat
tiga lokasi yaitu Tambang Air Laya (TAL) yang bertujuan untuk meretakkan
batubara, Tambang Muara Tiga Besar Utara (MTBU), Tambang Muara Tiga
Besar Selatan (MTBS), Pre-bench (lokasi penelitian) dengan tujuan untuk
peledakan lapisan interburden B2C.

PT. Pamapersada Nusantara adalah salah satu perusahaan swasta nasional
yang mempunyai perjanjian kontrak kerja dalam penambangan batubara di
Tanjung Enim dengan PT. Bukit Asam. Pada salah satu tambang yang dikelola
PT. Pamapersada Nusantara job site Tanjung Enim, Pre-bench Tambang Air
Laya, pembongkaran interburden B2-C dilakukan dengan menggunakan metode
pemboran dan peledakan. Hal ini dilakukan mengingat lapisan batuannya
sebagian besar (kurang lebih 80%) mempunyai tingkat kekerasan yang cukup
tinggi, sisanya kurang lebih 20% menggunakan metode ripping-dozing.

Pencapaian target produksi batubara yang telah ditetapkan oleh perusahaan
sangat dipengaruhi oleh kemampuan untuk membongkar lapisan tanah
penutupnya. Dengan melakukan kajian terhadap metode pemboran dan
peledakan untuk membongkar interburden B2-C di Pre-bench Tambang Air
Laya diharapkan dapat mengurangi jumlah boulder yang berukuran lebih besar

dari satu meter sehingga proses loading yang dilakukan oleh back hoe lebih
optimal.
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I.2. Tujuan Penelitian

1.4.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Untuk mengevaluasi kualitas peledakan aktual, dilihat dari fragmentasi batuan
yang dihasilkan dalam suatu operasi peledakan.
2. Mengetahui kemungkinan dilakukannya desain peledakan baru untuk

menghasilkan ukuran fragmentasi yang sesuai sehingga diharapkan akan

mencapai target volume batuan yang diharapkan.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan penelitian ini permasalahan yang dibahas ialah fragmentasi
hasil dari peledakan tidak sesuai dengan yang diharapkan, sehingga sering
terdapat bongkahan yang berukuran lebih dari satu meter. Untuk itu perlu
dilakukan kajian terhadap pemboran dan peledakan untuk dapat meningkatkan

produktivitas kerja alat loading.
Pembatasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Pola pemboran sama sebelum dan sesudah penelitian

2. Geometri yang kurang tepat menimbulkan fragmentasi yang berukuran lebih

dari satu meter (bolder/bongkah), hal ini dapat menurunkan produktifitas alat
loading.

3. Penelitian hanya terbatas pada kajian teknis pemboran dan peledakan untuk
memperoleh fragmentasi yang sesuai untuk meningkatkan produktivitas alat
loading namun tidak dilihat dari segi ekonomis.




I.5. Metode Penelitian

dapat dirubah, yaitu :
1. Diameter lubang bor yang dipakai adalah diameter 6,75 Tncht

bor SANDVIK D275S.

waktu tunda 500 ms, 42 ms dan 17 ms.
3. Kondisi lubang tembak kering.

4. Tinggi jenjang yang ditetapkan yaitu 8 meter.

Metode yang digunakan dalam penyusunan laporan penelit

1. Studi literatur.

Bench Air Laya.

\1‘.,

c. Spesifikasi bahan peledak dan aksm pe!
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2. Observasi lapangan

Maksud dari observasi lapangan adalah melakukan pengamatan langsung
dilapangan mengenai pemboran dan peledakan untuk lapisan interburden serta

hasil fragmentasi batuan yang dihasilkan dari peledakan.

. Data primer

Merupakan data yang didapat dari hasil orientasi dan observasi di
lapangan yang terdiri atas :
a. Data waktu edar pemboran mesin bor SANDVIK D245S.
b. Data waktu hambat pengeboran.
c. Data geometri peledakan untuk rancangan peledakan
d. Data ukuran fragmentasi batuan hasil peledakkan.

. Pengolahan data

Pada pengolahan data, dilakukan perhitungan waktu edar pemboran,
sehingga diperoleh waktu efektifitas pemboran. Untuk kegiatan peledakan
setelah didapat geometri peledakan baru dari perhitungan selanjutnya
dilakukan modifikasi dari data sebelumnya untuk mendapatkan fragmentasi

batuan sesuai dengan yang diharapkan.

. Analisis data

Dilakukan analisa terhadap data yang diperoleh dari pengolahan data
dengan berpegang pada literatur-literatur yang berhubungan dengan masalah
tersebut.

. Kesimpulan dan rekomendasi output.

Setelah melakukan kajian teknis dan menganalisa maka akan didapatkan
sebuah kesimpulan yang selanjutnya dapat dijadikan sebuah rekomen‘dﬁ
untuk perusahaan. {




KAJIAN TEKNIS PEMBORAN DAN PELEDAKAN UNTUK MENDAPATKAN 2
UKURAN FRAGMENTASI BATUAN YANG DI HARAPKAN DI LOKASI
PRE-BENCH TAMBANG AIR LAYA (TAL)

Identifikasi masalah
(fragmentasi batuan yang dihasilkan)

Perumusan masalah
(perbaikan geometri peledakan, fragmentasi batuan)

A

Penetapan asumsi-asumsi

(kondisi batuan, geometri pemboran & peledakan)

A

Data primer Peng:;:atan
(data pemboran, geometri pengambilan
peledakan  dilapangan, tingkat data

fragmentasi batuan)

y

: ~( Pengolahan dan analisa data

(analisa karakteristik massa batuan, analisa
fragmentasi teoritis, powder factor) 1

A

Hasil

(modifikasi geometri peledakan, powder factor, prediksi
peledakan , geometri peledakan usulan, prediksi fr: men
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